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Abstrak 

 
Pelabuhan Sunda Kelapa merupakan pelabuhan yang berlokasi di Kecamatan Penjaringan, 

Kelurahan Penjaringan, Jakarta Utara yang dahulu bernama Pelabuhan Kalapa pada abad ke 12 dan 

merupakan pelabuhan terpenting Kerajaan Pajajaran. Kemudian pada masa masuknya Islam dan 

para Penjajah dari Eropa, Pelabuhan Kalapa diperebutkan antara kerajaan-kerajaan Nusantara dan 

Eropa. Pada tahun 1970 setelah Belanda berhasil menguasai daerah tersebut dan sekitarmya 

membuat nama pelabuhan Kalapa berubah menjadi Pelubahan Sunda Kelapa. Mengingat Pelabuhan 

Sunda Kelapa dan daerah sekitarnya merupakan wilayah dengan nilai sejarah yang tinggi 

menyebabkan diterbitkannya rencana induk kawasan kota yang tertera pada Peraturan Gubernur 

DKI Jakarta No. 36 Tahun 2014. Peraturan Gubernur tersebut menetapkan Pelabuhan Sunda Kelapa 

akan dikembangkan menjadi kawasan pariwisata sejarah dan akan dikembangkan fasilitas komersial 

di dalamnya. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melakukan studi kelayakan pengembangan 

fasilitas komersial di Pelabuhan Sunda Kelapa. Studi kelayakan tersebut terdiri dari analisis lokasi, 

legalitas, pasar dan investasi. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak 

yang akan melakukan pengembangan proyek di area Pelabuhan Sunda Kelapa tepatnya pada bagian 

mall terbatas dengan konsep Theme Center. Berdasarkan data dan penelitian yang dikembangkan 

dapat dikatakkan bahwa pengembangan Theme Center di Pelabuhan Sunda Kelapa layak secara 

teknis, layak secara lingkungan / pasar, dan layak secara keuangan / investasi. 
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Abstract 

 
Sunda Kelapa Harbor is a port located in Penjaringan Subdistrict, Penjaringan Village, North 

Jakarta, which was formerly called Kalapa Port in the 12th century and is the most important port 

of the Kingdom of Pajajaran. Then at the time of the entry of Islam and the invaders from Europe, 

the Port of Kalapa was contested between the Archipelago and European kingdoms. In 1970 after 

the Dutch succeeded in taking control of the area and around it made the port name of Kalapa 

transform into Sunda Kelapa Substitution. Considering that the Sunda Kelapa Port and the 

surrounding area are regions with high historical values, the issuance of the city area master plan 

is stated in the DKI Jakarta Governor Regulation No. 36 of 2014. The Governor's Regulation 

stipulates that the Sunda Kelapa Port will be developed into a historical tourism area and 

commercial facilities will be developed in it. The general objective of this research is to conduct a 

feasibility study on the development of commercial facilities in Sunda Kelapa Port. The feasibility 

study consists of location, legality, market and investment analysis. The results of this study are 

expected to provide input to those who will develop the project in the area of Sunda Kelapa Port 

precisely in the limited mall section with the concept center. Based on the data and research 

developed, it can be stated that the development of the Theme Center in Sunda Kelapa Port is 

technically feasible, environmentally / marketably feasible, and financially / investment-worthy 
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